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Manusia dicipta dengan tujuan untuk memakmurkan alam semesta dengan
menempatkan manusia dalam posisi sebagai khalifah. Maka mengaplikasi kekhalifahan itu
sendiri juga merupakan bagian dari ibadah. Diskursus dunia dan akhirat melahirkan
pandangan sekuler, sementara pandangan sekuler yang mengedepankan aspek keterpisahan
antara urusan agama dan urusan kemanusiaan telah membuat manusia melampaui batas
dalam mengambil keputusan dan tindakan. Tak pelak alam semesta pun menjadi sasaran dan
korbannya hingga menimbulkan krisis global yang mengancam eksistensi manusia bahkan
juga mengancam eksistensi alam semesta itu sendiri.

Rumusan masalah: 1). Bagaimana penafsiran klasik tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan konservasi alam? 2). Bagaimana reinterpretasi penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an tentang konservasi alam untuk menjaga lingkungan hidup?

Tujuan kajian ini adalah: 1). Mendeskripsikan gambaran umum penafsiran klasik ayat-
ayat Al-Qur’an tentang konservasi alam. 2). Menjelaskan reinterpretasi penafsiran ayat-ayat
Al-Qur’an tentang konservasi alam untuk menjaga lingkungan hidup.

Metode Pembahasan: 1). Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang

bersifat kepustakaan (library research). 2). Sumber data: Primer: Al-Qur’an, Sekunder:
Kajian dan analisis dalam buku ataupun jurnal. 3). Metode analisa data: deskriptif-analitik.
Yaitu metode pembahasan dengan cara memaparkan permasalahan dengan analisa serta
memberikan penjelasan yang mendalam mengenai sebuah data.
Hasil Kajian: 1). Tafsir klasik atas ayat-ayat Al-Qur'an yang mengulas tentang pelestarian
alam cenderung mengarah pada pendekatan yang menekankan interpretasi berdasarkan
tradisi riwayat dan atau mengedepankan penafsiran ayat dengan ayat (bi al-ma tsur), dan
bersifat mujmal sehingga pesan apa yang berada di balik ayat tidak terungkap, penggunaan
ra’yu tidak maksimal karena hanya terbatas pada keterangan para tabi’in sehingga tidak
menyentuh situasi kekinian tentang kerusakan alam karenanya juga tidak secara eksplisit
menekankan aspek konservasi alam. 2). Reinterpretasi penafsiran ayat-ayat Al-Quran
mengenai konservasi alam untuk merawat alam semesta diperlukan melalui upaya
mengungkap makna yang sebenarnya dari teks-teks Al-Qur’an (maqasid al-Syari’ah) dengan
cara mengembangkan penafsiran Al-Qur’an dan mengaitkannya dengan situasi kekinian.
Aplikasinya dapat dikemukakan melalui aktualisasi idiom-diom konservasi alam yang ada
dalam Al-Qur’an misalnya tentang mewujudkan keselamatan dan kebahagiaan hidup,
menjaga keseimbangan ekosistem, dan memanfaatkan sumber-sumber alam.
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Humans were created with the aim of prospering the universe by placing humans in the
position of caliph. So applying the caliphate itself is also part of worship. The discourse on
the world and the afterlife gives rise to a secular view, while a secular view that emphasizes
the aspect of separation between religious affairs and humanitarian affairs has made humans
go beyond the limits in making decisions and actions. Inevitably, the universe becomes the
target and victim, causing a global crisis that threatens human existence and even threatens
the existence of the universe itself.

Problem formulation: 1). What is the classical interpretation of the verses of the Koran
related to nature conservation? 2). How to reinterpret the interpretation of Al-Quran verses
regarding nature conservation to protect the environment?

The objectives of this study are: 1). Describes a general overview of the classical
interpretation of Al-Qur'an verses regarding nature conservation. 2). Explains the
reinterpretation of the interpretation of Al-Quran verses regarding nature conservation to
protect the environment.

Discussion Method: 1). This type of research includes qualitative research that is

library research. 2). Data source: Primary: Al-Qur'an, Secondary: Study and analysis in
books or journals. 3). Data analysis method: descriptive-analytic. This is a discussion
method by explaining the problem with analysis and providing an in-depth explanation of
the data.
Study Results: 1). Classical interpretation of the verses of the Qur'an that discuss nature
conservation tends to lead to an approach that emphasizes interpretation based on historical
tradition and/or prioritizes interpretation of verse by verse (bi al-ma'tsur), and is mujmal in
nature so that what message is Behind the verses that are not revealed, the use of ra'yu is not
optimal because it is only limited to the tabi'in's statements so it does not touch the current
situation regarding natural destruction and therefore does not explicitly emphasize aspects of
nature conservation. 2). Reinterpretation of the interpretation of Al-Quranic verses
regarding nature conservation to care for the universe is needed through efforts to reveal the
true meaning of Al-Quranic texts (magasid al-Syari‘ah) by developing interpretations of the
Al-Quran and linking them. with the current situation. The application can be put forward
through the actualization of nature conservation idioms in the Al-Qur'an, for example about
realizing safety and happiness in life, maintaining the balance of the ecosystem, and utilizing
natural resources.
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